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KATA PENGANTAR

Dengan tersusunnya Laporan Penelitian Mandiri ini, maka berarti usia
sudah penelitian tentang Makna Penyimpangan Perilaku di Kalangan Remaja di
Kodia Semarang (Studi Kriminologi). Untuk itu semua, perlu rasanya disampai
kan penghargaan pada semua pihak yang telah memberikan perhatian dan ban
tuan, sehingga penelitian ini dapat mencapai titik akhirnya, yaitu penyu sunan la
poran penelitian. Di dalam kesempatan ini perkenankanlah saya selaku peneliti
mengucapkan terima kasih kepada :

a. Bapak Yasin Tasyrif, SH. MH, Dekan Fakultas Hukum UNDIP yang telah
memberikan perhatian, waktu dan kesempatan peneliti melakukan studi
iapangan, hingga penyusunan laporan penelitian mandiri ini.

b. Aparat Pemerintahan, baik aparat kecamatan, kelurahan maupun kepoli
sian lokasi penelitian, Kelurahan Gayamsari, Kecamatam Semarang Ti
mur, Kelurahan Miatihardjo, Kecamatan Semarang Utara, Kepolisian
Sektor (Polsek) Semarang Timur dan Semarang Timur.

¢. Para teman-teman remaja Kelurahan Gayamsari dan Mlatihardjo yang
dengan sangat antusiasnya membantu peneliti, terutama dalam bentuk
peransertanya memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini

d. Pihak-pihak fain yang tidak dapat disebutkan, namun cukup berjasa da
fam proses penyelesaian penelitian dan laporan penelitian ini.

Kiranya apa yang tertuang dalam laporan ini cukup informative dan makin
mendorong pihak-pihak lain untuk melakukan studi-studi sekitar budaya remaja
dan perilakunya baik di tingkat kodia maupun di tingkat propinsi. Terima kasih.

Semarang,- 22 Januari 2000
Peneliti,

Paulus Hadisuprapto, SH.MH
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ABSTRAK

Berbagai gejala yang melibatkan perilaku remaja akhir-akhir ini tampak
menonjol di masyarakat. Remaja dengan segala kekhususan sistem tata nilainya
tidak jarang melahirkan perilaku-perilaku yang dipandang oleh masyarakat
sekitarnya sebagai perilaku yang tidak semestinya diperbuat oleh remaja.

Gejala tersebut antara lain tampak dalam bentuk perilaku-perilaku yang
dapat dikategorikan sebagai kenakalan, hingga perilaku yang menjurus pada tin
dak kriminal.

Perilaku remaja berkaitan erat dengan pemahaman dan persepsi remaja
terhadap berbagai bentuk perilaku tersebut. Suatu bentuk perilaku yang dipersep
si merupakan perilaku normal cenderung akan selalu diperbuat lagi, sedangkan
perilaku yang dipersepsi sebagai penyimpangan cenderung tidak akan diperbuat
lagi.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (a) mengetahui makna perila
ku penyimpangan di kalangan remaja di Kodia Semarang dan (b) mengetahui
reaksi remaja sendiri terhadap pemberian “cap” dirinya sebagai pelaku kenakal-
an oleh kalangan orang tua, penegak hukum dan masyarakat di lingkungan rema
ja itu hidup.

Tujuan penelitian di atas dijawab melalui cara pendekatan sosiokriminolo
gid, data dikumpulkan melalui prosedur “dept interview” dengan metode “partici
pant observation” terhadap sejumliah informan penelitian di lokasi penelitian. (Re

maja dan aparat di Kelurahan Gayamsari dan Miatiharjo, Kodia Semarang).
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Temuan penelitian dapat dikemukakan berikut ini, (@) Perilaku yang diper
sepsi s_ebagai penyimpangan ialah pencurian, perkelahian akibatkan luka berat
atau tewas, pemerasan ierhadap teman yang secara fisik lemah, (b) Perilaku
yang tidak dipersepsi sebagai penyimpangan ialah, pergi tanpa pamit, bohong
pada orang tua, membantah orang tua, menggunakan uang milik orang tua
tanpa ijin, teller, judi dengan taruhan. (¢} Pemaknaan perilaku penyimpangan di
kalang an remaja yang demikian itu muncui pada satu pihak, karena proses
interaksi re maja dengan orang tua berlangsung kurang kondusif, proses
interaksi remaja de ngan teman sebaya lebih mendominasi dan membentuk pola
pikir para remaja. (d) Reaksi yang tidak jelas atau tidak konsisten dari lingkungan
mereka, cende-rung mendorong remaja untuk tetap mempertahankan pemaha
mannya itu dan tetap pula mendorong berperilaku demikian (yang oleh dirinya
dianggap perilaku biasa, sementara oleh masyarakat lingkunnya dilihat sebagai
penyimpangan).dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Kata Kunci : Makna, Penyimpangan Perilaku, Remaja, Kodia Semarang
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Berbagai gejala yang melibatkan perilaku remaja akhir-akhir ini tampak
menonjol di masyarakat. Remaja dengan segala sifat kekhususan sistem ni-
lainya, tidak jarang memunculkan perilaku-perilaku yang dipersepsi masyara
kat sekitarnya sebagai perilaku yang tidak semestinya diperbuat oleh remaja
— perilaku penyimpangan.

Gejala yang melibatkan perilaku remaja itu tampak antara lain dalam
bentuk perilaku-perilaku mulai dari yang sifatnya kenakalan biasa, hingga peri
laku yang menjurus pada tindak kriminal. Masyarakat orang tua, pun secara
tidak langsung menjadi gelisah dengan munculnya gejala yang menimpa
kaum remaja itu.

Berbagai pendekatan pun telah dicoba diterapkan untuk memahami
perilaku penyimpangan di kalangan remaja itu, mulai dari upaya pendekatan
terhadap sistem hukum yang dapat diberlakukan bagi mereka (yuridis norma
tify hingga upaya pendekatan yang mencoba mengungkap latar belakang ter
jadinya perilaku penyimpangan tersebut. Termasuk dalam hal ini adalah upa
ya pemahaman terhadap proses-proses interaksi yang terjadi di kalangan re
maja sendiri dan antara remaja dengan masyarakat lingkungannya.

Pendekatan yang sifatnya kriminologi pun mulai diterapkan. Pemaham

an sosio-kriminologik telah banyak dicoba diterapkan untuk memahami geja
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la penyimpangan di kalangan remaja itu. Misalnya dengan mencoba meng-
kaitkannya dengan ada tidaknya budaya delinkuen di kalangan mereka, men
cari kaitan antara ikatan sosial dengan timbulnya perilaku penyimpangan di
kalangan remaja dan sebagainya.

Satu jenis pendekatan yang rasanya perlu dikedepankan dalam kon
teks pemahaman perilaku penyimpangan di kalangan remaja ini , terutama
setelah munculnya aliran pemikiran kriminologi kritis di tahun 60 an, yaitu
suatu pemahaman yang lebih menekankan pada upaya pendekatan fabeling.
— suatu pendekatan gejala perilaku penyimpangan remaja yang dilandaskan
pada pendekatan interaksionis {simbolik interaksionis).

Dalam konteks kriminologi, asumsi-asumsi yang dikembangkan tera
rah pada upaya pemahaman terhadap “makna” perilaku tertentu yang diper-
sepsi oleh pelakunya sendiri setelah ia berinteraksi dengan kelompokny
aatau masyarakat sekitarnya. Reaksi yang timbui dari pelaku setelah ia mene
rima ‘cap’ sebagai pelaku penyimpangan dan reaksi masyarakat terhadap diri
pelaku setelah ia menerima ‘cap’ sebagai pelaku penyimpangan.

Pendekatan yang disebut terakhir ini rasanya perlu dicoba diterapkan
di samping untuk melengkapi upaya pemahaman yang sudah ada, akan juga
bermanfaat untuk lebih memahami dan mengantisipasi gejala perilaku
penyimpangan di kalangan remaja itu. Oleh karena justru melalui pemaham
an akan makna perilaku penyimpangan yang bersumber dari diri mereka sen
diri (dan mungkin juga pola-pola pemikiran dan aspirasi mereka sendiri), dan

bukannya makna yang dipersepsi oleh masyarakat orang tua, penegak



hukum dan sebagainya, (yang biasanya merupakan karakteristik pendekatan
kriminologi klasik dan positivisme), sudah barang tentu akan lebih mampu me
lahirkan langkah-langkah alternatif guna memahami dan mengantisipasi geja
la perilaku penyimpangan di kalangan remaja itu.

Atas dasar latar belakang pemikiran itulah, maka studi tentang “Mak
na Perilaku Penyimpangan di Kalangan Remaja di Kadia Semarang” ini dila-
kukan sebagai fangkah awal pemahaman persepsi remaja terhadap perilaku
nya sendiri, mana yang dipersepsi sebagai penyimpangan dan manakah
yang dianggap perilaku normal/biasa (walaupun oleh masyarakat sekitarnya
dianggap sebagai penyimpangan).

. Tujuan Penelitian

Penelitian tentang Makna Perilaku Penyimpangan di Kalangan Remaja
ini bertujuan untuk :

1. mengetahui perilaku-perilaku manakah yang dipersepsi sebagai perilaku
penyimpangan di kalangan remaja di Kodia Semarang

2. mengetahui reaksi remajé terhadap pemberian “cap” diriya sebagai pela
ku penyimpangan oleh kalangan orang tua, dan masyarakat sekitarnya.

. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat ganda, yaitu man
faat pfaktis dan manfaat akademis. “Manfaat Praktis” , hasil penelitian ini di
harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para pihak yang secara lang
sung ataupun tidak langsung mempunyai kedekatan dalam pembinaan anak,

remaja dan pemuda pada umumnya dan para generasi muda pada khusus-



nya. “Manfaat Akademis”, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah pustaka yang berisi kajian tentang upaya penerapan kerangka teori

kriminologik dalam kasus-kasus perilaku penyimpangan remaja.





